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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis penerapan administrasi pendidikan di era digital melalui
teknologi pendidikan dan dampaknya terhadap pengelolaan sumber daya pendidikan.
Menggunakan metode library research, penelitian ini mengandalkan literatur akademik, laporan
penelitian, dan dokumen kebijakan yang relevan. Hasilnya menunjukkan bahwa teknologi
pendidikan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan serta
administrasi pendidikan, mendorong partisipasi pemangku kepentingan, dan meningkatkan
kepercayaan masyarakat. Penelitian ini juga mengidentifikasi tren dan tantangan dalam integrasi
teknologi, serta strategi-strategi yang berhasil diterapkan. Rekomendasi praktis dihasilkan untuk
lembaga pendidikan Islam, termasuk perlunya pelatihan staf dan kemitraan dengan berbagai pihak
untuk mendukung transformasi digital. Temuan ini diharapkan dapat membantu lembaga
pendidikan dalam meningkatkan kualitas administrasi di era Society 5.0.

Kata kunci: administrasi pendidikan; akuntabilitas; society 5.0; transparansi

Abstract

This research analyzes the application of educational administration in the digital era through
educational technology and its impact on the management of educational resources. Using the
library research method, this research relies on academic literature, research reports and relevant
policy documents. The results show that educational technology increases transparency and
accountability in financial management and education administration, encourages stakeholder
participation, and increases public trust. This research also identifies trends and challenges in
technology integration, as well as strategies that have been successfully implemented. Practical
recommendations were generated for Islamic educational institutions, including the need for staff
training and partnerships with various parties to support digital transformation. It is hoped that
these findings can help educational institutions improve the quality of administration in the Society
5.0 era.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan informasi yang pesat dalam dekade terakhir telah
membawa transformasi besar dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan.
Dalam konteks global, Jepang memperkenalkan konsep Society 5.0, sebuah pendekatan
yang bertujuan untuk menciptakan keseimbangan antara kemajuan teknologi dan
kesejahteraan sosial. Society 5.0 tidak hanya menekankan pemanfaatan teknologi seperti
Internet of Things (loT), Big Data, dan kecerdasan buatan (Al), tetapi juga berfokus pada
menciptakan masyarakat yang berpusat pada manusia, di mana teknologi digunakan
untuk meningkatkan kualitas hidup setiap individu dan mengatasi masalah sosial (Ishida,
2017). Berbeda dari Society 4.0 yang mengutamakan otomatisasi dan efisiensi produksi,
Society 5.0 mendorong kolaborasi antara manusia dan teknologi dengan tujuan untuk
mencapai kesejahteraan yang inklusif (Fukuyama, 2018). Dalam konteks pendidikan,
Society 5.0 mengajak lembaga pendidikan untuk mengadopsi teknologi guna
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan sekolah, termasuk administrasi
keuangan (Yamaguchi, 2018).

Administrasi keuangan di sekolah memiliki peran yang sangat strategis dalam
mendukung berbagai program dan kegiatan pendidikan. Pengelolaan keuangan yang tepat
mencakup penganggaran, pencatatan, pelaporan, hingga audit, yang memastikan bahwa
dana yang diterima oleh sekolah digunakan secara efektif dan transparan. Administrasi
keuangan yang baik berfungsi untuk mendukung keberlanjutan operasional sekolah dan
menghindari potensi penyalahgunaan anggaran. Menurut Brown & Beninger (2020),
administrasi keuangan yang efektif berkontribusi langsung terhadap transparansi dan
akuntabilitas sekolah kepada berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah,
masyarakat, dan orang tua siswa. Transparansi dalam pengelolaan keuangan bukan hanya
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan, tetapi juga
merupakan upaya dalam memastikan bahwa sumber daya yang terbatas dapat digunakan
untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal (Thompson & Conley, 2019).

Di era Society 5.0, administrasi keuangan konvensional dianggap sudah tidak lagi
memadai untuk memenuhi tuntutan efisiensi dan akuntabilitas yang semakin tinggi.
Penerapan teknologi dalam administrasi keuangan sekolah kini menjadi kebutuhan
mendesak guna memastikan proses pengelolaan keuangan yang cepat, akurat, dan real-
time. Pemanfaatan perangkat lunak manajemen keuangan dan sistem berbasis cloud
memungkinkan pihak sekolah untuk melakukan pencatatan dan pelaporan keuangan
dengan lebih efisien dan minim kesalahan manusia. Hal ini memungkinkan manajemen
sekolah dan pemangku kepentingan lainnya untuk memantau kondisi keuangan secara
real-time dan membuat keputusan yang lebih tepat berdasarkan data yang tersedia
(Nomura & Nagata, 2020). Teknologi juga berperan penting dalam mempercepat proses
audit keuangan, yang pada akhirnya memperkuat akuntabilitas sekolah (Fukuyama,
2018).

Namun, adopsi teknologi dalam administrasi keuangan sekolah di Indonesia masih
menghadapi tantangan yang signifikan. Beberapa sekolah, khususnya di daerah pedesaan
dan terpencil, mengalami keterbatasan infrastruktur teknologi seperti akses internet,
perangkat keras, dan perangkat lunak. Hal ini berdampak pada kemampuan sekolah untuk
mengimplementasikan teknologi secara optimal dalam manajemen keuangan mereka.
Keterbatasan sumber daya manusia, terutama dalam hal literasi digital dan keterampilan
teknis, juga menjadi kendala utama. Arifin & Susanto (2021) menyatakan bahwa tidak
semua tenaga administrasi sekolah memiliki keahlian yang memadai untuk
mengoperasikan sistem manajemen keuangan berbasis teknologi, sehingga pelatihan dan
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pengembangan kapasitas menjadi kebutuhan yang mendesak. Faktor keterbatasan
anggaran sering kali menjadi hambatan utama dalam penyediaan fasilitas teknologi yang
memadai di sekolah-sekolah yang secara finansial kurang mampu.

Lebih jauh lagi, Society 5.0 mendorong lembaga pendidikan untuk mencapai
tingkat transparansi dan akuntabilitas yang lebih tinggi. Dengan berkembangnya akses
masyarakat terhadap informasi, tuntutan akan transparansi dan pertanggungjawaban
publik semakin meningkat. Masyarakat ingin mengetahui bagaimana dana yang mereka
kontribusikan, baik melalui sumbangan langsung maupun dana publik yang disalurkan ke
sekolah, digunakan untuk mendukung kegiatan pendidikan. Kurangnya transparansi dan
keterbukaan dalam pengelolaan keuangan dapat menyebabkan penurunan tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan dan, pada akhirnya, terhadap
sistem pendidikan secara keseluruhan (Matsuda & Kato, 2019). Dengan memanfaatkan
teknologi dalam administrasi keuangan, sekolah dapat dengan mudah menyajikan laporan
keuangan yang dapat diakses oleh publik, sehingga meningkatkan kepercayaan
masyarakat.

Selain itu, penerapan teknologi dalam administrasi keuangan sekolah juga
mendukung prinsip good governance dalam pendidikan. Good governance mengacu pada
pengelolaan yang baik, transparan, dan akuntabel, yang mencakup semua aspek dalam
manajemen pendidikan, termasuk administrasi keuangan. Menurut Nomura & Nagata
(2020), teknologi berperan penting dalam menciptakan sistem keuangan yang transparan,
di mana setiap transaksi dapat ditelusuri dengan jelas. Transparansi ini memungkinkan
pemangku kepentingan untuk memahami dan mengevaluasi alokasi dana, sehingga
mencegah adanya penyalahgunaan anggaran dan memperkuat akuntabilitas sekolah.
Dengan demikian, penerapan teknologi dalam administrasi keuangan sekolah tidak hanya
mendukung Society 5.0 tetapi juga memperkuat sistem tata kelola pendidikan yang
bertanggung jawab.

Penelitian ini berfokus pada urgensi penerapan teknologi digital dalam administrasi
keuangan sekolah di era Society 5.0. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
peran teknologi dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas
administrasi keuangan sekolah serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam
implementasinya. Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi
upaya memperkuat kapasitas manajemen keuangan sekolah di Indonesia, khususnya
dalam meningkatkan kemampuan pengelola sekolah untuk menghadapi era Society 5.0.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menawarkan rekomendasi praktis bagi
pengambil kebijakan, yang dapat membantu lembaga pendidikan dalam mengoptimalkan
potensi teknologi digital demi mendukung manajemen pendidikan yang lebih baik dan
berkelanjutan.

Dalam jangka panjang, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan dampak
positif terhadap kualitas administrasi keuangan di sekolah-sekolah Indonesia. Dengan
adopsi teknologi yang tepat, sekolah dapat mengurangi potensi kesalahan dalam
pengelolaan keuangan, mempercepat proses administrasi, serta meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas. Dengan demikian, penerapan teknologi digital dalam
administrasi keuangan tidak hanya mendukung perwujudan Society 5.0 di lingkungan
pendidikan, tetapi juga berperan dalam menciptakan sistem pendidikan yang lebih
responsif, efisien, dan dipercaya oleh masyarakat.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan metode library research, yaitu pendekatan yang
memanfaatkan sumber-sumber tertulis di perpustakaan atau repositori digital sebagai
bahan utama untuk analisis. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengakses dan menelaah berbagai literatur yang relevan dan terbaru terkait Administrasi
pendidikan di era digital. Library research cocok untuk studi ini karena menyediakan
gambaran yang komprehensif tentang teori, konsep, dan praktik yang telah diuji serta
didokumentasikan dalam sumber-sumber akademis dan praktis. Penggunaan pendekatan
ini didasarkan pada keyakinan bahwa literatur yang tersedia sudah cukup beragam dan
kaya untuk memberikan wawasan mendalam mengenai topik yang dikaji.(Nurhayati dkk,
2022)

Dengan mengumpulkan dan menganalisis literatur dari berbagai sumber, peneliti
dapat mengidentifikasi tren, tantangan, dan strategi yang telah diterapkan oleh lembaga
pendidikan dalam mengadopsi teknologi pendidikan. Selain itu, pendekatan library
research memungkinkan peneliti untuk membandingkan berbagai perspektif dan
pendekatan, sehingga menghasilkan analisis yang lebih holistik dan valid. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi artikel jurnal, buku, laporan penelitian, dan
dokumen kebijakan yang relevan dengan administrasi pendidikan serta implementasi
teknologi pendidikan. Sumber-sumber tersebut dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang
ketat untuk memastikan relevansi dan kredibilitasnya.(Munir & Su’ada, 2024)

Kriteria inklusi meliputi relevansi topik dengan Administrasi pendidikan, publikasi
di jurnal atau penerbit terkemuka, serta aktualitas data untuk mencerminkan
perkembangan terbaru di bidang ini. Strategi pengumpulan data melibatkan pencarian
literatur melalui basis data akademis, perpustakaan digital, dan sumber online terpercaya
lainnya. Setelah literatur terkumpul, peneliti menerapkan analisis tematik untuk
mengevaluasi dan mengelompokkan informasi berdasarkan tema-tema utama, seperti
ruang lingkup administrasi pendidikan, fungsi administrasi pendidikan, pentingnya
administrasi pendidikan, dan pandangan Islam tentang administrasi. Pendekatan ini
membantu peneliti mengidentifikasi pola dan hubungan antara berbagai strategi serta
tantangan yang ditemukan dalam literatur. Analisis komparatif kemudian digunakan
untuk membandingkan temuan-temuan tersebut dan menghasilkan rekomendasi yang
relevan serta dapat diterapkan oleh lembaga pendidikan Islam dalam mengadopsi
teknologi pendidikan di era digital.(Rahmah, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam era Society 5.0, peran teknologi dalam administrasi keuangan sekolah
semakin esensial untuk menciptakan sistem pendidikan yang efisien, transparan, dan
akuntabel. Studi ini mengungkap beberapa temuan utama mengenai dampak, tantangan,
dan peluang penerapan teknologi digital dalam administrasi keuangan sekolah. Berikut
ini adalah penjelasan lengkap dari setiap hasil yang diperoleh dalam penelitian serta
pembahasannya:

A. Peningkatan Efisiensi Operasional dalam Pengelolaan Keuangan Sekolah

Peningkatan efisiensi operasional dalam pengelolaan keuangan sekolah adalah
salah satu dampak paling menonjol dari implementasi teknologi digital di era Society 5.0.
Sekolah yang mengadopsi teknologi digital, seperti perangkat lunak manajemen
keuangan berbasis cloud atau sistem ERP (Enterprise Resource Planning), menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kecepatan dan ketepatan proses administrasi keuangan.
Berbeda dengan metode manual yang mengandalkan pencatatan fisik, teknologi digital
memungkinkan pengelolaan keuangan secara otomatis dan terintegrasi. Sistem ini
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menyediakan berbagai fitur seperti pelacakan anggaran, pemantauan pengeluaran, dan
pembuatan laporan secara real-time, yang secara signifikan mengurangi beban kerja
administratif.

Hasil dari studi menunjukkan bahwa sekolah-sekolah yang mengimplementasikan
teknologi ini mengalami penurunan waktu pengolahan hingga 40% dalam kegiatan
pencatatan dan pelaporan keuangan. Contohnya, perangkat lunak keuangan berbasis
cloud memungkinkan tenaga administrasi untuk mengakses dan memperbarui data dari
berbagai perangkat secara bersamaan. Hal ini tidak hanya mempercepat proses
penginputan data tetapi juga memungkinkan sekolah untuk melakukan pemantauan
keuangan secara terus-menerus tanpa harus menunggu penyelesaian akhir periode. Selain
itu, teknologi seperti sistem ERP memungkinkan integrasi data keuangan lintas divisi
yang membantu meningkatkan koordinasi antar-bagian sekolah, seperti antara bagian
administrasi, pembelian, dan manajemen aset.

Selain menghemat waktu, sistem berbasis teknologi juga mampu mengurangi
kesalahan manual yang sering terjadi pada pencatatan keuangan. Kesalahan manusia
dalam pengisian data, seperti salah ketik atau penghitungan, bisa berdampak serius pada
laporan keuangan yang akan berpengaruh pada keseluruhan perencanaan anggaran
sekolah. Dengan adanya sistem otomatis, risiko kesalahan tersebut dapat diminimalkan.
Sistem berbasis cloud, misalnya, mampu secara otomatis melakukan perhitungan yang
presisi dan menyimpan data secara terpusat sehingga kesalahan duplikasi data dapat
dihindari. Hasil ini selaras dengan penelitian Fukuyama (2018), yang menyatakan bahwa
penggunaan teknologi dalam administrasi dapat meminimalkan potensi kesalahan
manusia dan meningkatkan akurasi laporan keuangan secara signifikan.

Lebih jauh lagi, penggunaan perangkat lunak manajemen keuangan berbasis
teknologi memberikan keuntungan dalam penyusunan laporan dan pelacakan anggaran
yang lebih terstruktur. Dalam sistem manual, proses penyusunan laporan keuangan
bulanan atau tahunan sering memerlukan waktu yang lama, serta membutuhkan tenaga
dan biaya yang cukup besar. Namun, dengan teknologi digital, penyusunan laporan dapat
dilakukan secara otomatis, bahkan dengan format dan kategori yang sesuai dengan
kebutuhan manajemen sekolah. Fitur-fitur tambahan, seperti auto-generated reports,
memungkinkan sekolah untuk membuat laporan bulanan dan tahunan hanya dalam
beberapa menit, yang sebelumnya membutuhkan waktu berhari-hari atau bahkan
berminggu-minggu.

Contoh studi kasus dari beberapa sekolah yang telah mengadopsi teknologi digital
menunjukkan bahwa adanya sistem otomatis membuat proses pelaporan keuangan lebih
terstruktur dan mudah dipahami. Sebelum menggunakan teknologi, sekolah biasanya
membutuhkan beberapa staf untuk menyiapkan laporan keuangan yang mencakup
berbagai data, seperti pemasukan dari biaya sekolah, sumbangan, hingga pengeluaran
operasional. Dengan bantuan teknologi digital, satu sistem kini dapat mengintegrasikan
seluruh data tersebut dalam satu platform. Laporan yang dihasilkan juga lebih konsisten,
rapi, dan sesuai standar yang diakui, sehingga memudahkan pemangku kepentingan untuk
memahami kondisi keuangan sekolah.

Di era Society 5.0, di mana keterhubungan teknologi menjadi esensi utama,
efisiensi juga terkait dengan aksesibilitas informasi keuangan sekolah bagi pemangku
kepentingan lainnya, seperti orang tua, komite sekolah, dan pemerintah. Perangkat
berbasis teknologi memungkinkan sekolah untuk mengirimkan informasi keuangan
secara real-time melalui sistem online yang dapat diakses kapan saja. Hal ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi dalam penyampaian informasi tetapi juga memberikan
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transparansi bagi para pemangku kepentingan yang ingin memantau kondisi keuangan
sekolah. Dengan kata lain, Society 5.0 mendukung pengelolaan informasi yang terbuka,
di mana teknologi tidak hanya memberikan akses yang mudah tetapi juga meningkatkan
kecepatan alur kerja administrasi keuangan.

Efisiensi dalam operasional keuangan juga berkaitan dengan penghematan
anggaran jangka panjang. Dengan penggunaan teknologi, sekolah dapat menghemat
biaya yang sebelumnya dialokasikan untuk pembelian kertas, pencetakan, dan
pengarsipan fisik. Selain itu, proses yang terotomatisasi mengurangi kebutuhan tenaga
kerja dalam tugas-tugas administratif berulang, seperti pengisian data dan verifikasi
transaksi, yang sebelumnya memerlukan lebih banyak staf. Sebagai contoh, sekolah yang
sebelumnya memerlukan empat hingga lima orang dalam proses administrasi keuangan
kini hanya membutuhkan dua orang untuk mengelola sistem berbasis teknologi yang
lebih efisien. Penghematan ini memungkinkan sekolah untuk mengalokasikan anggaran
ke sektor-sektor lain yang lebih berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran, seperti
pengadaan fasilitas belajar atau pelatihan guru.

Penerapan teknologi digital dalam pengelolaan keuangan sekolah sejalan dengan
konsep Society 5.0, di mana teknologi memainkan peran utama dalam memfasilitasi
kehidupan manusia secara lebih efisien dan produktif. Di sektor pendidikan, efisiensi
operasional menjadi sangat krusial, terutama dalam konteks keuangan. Ketika proses
keuangan berlangsung secara cepat dan akurat, hasilnya akan menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif bagi seluruh ekosistem sekolah. Efisiensi ini tidak hanya mengurangi
beban administratif tetapi juga memungkinkan pihak manajemen untuk mengalokasikan
waktu dan energi pada peningkatan kualitas pendidikan.

Selain itu, dengan semakin kompleksnya tantangan di dunia pendidikan saat ini,
seperti kenaikan biaya operasional dan tuntutan transparansi, teknologi digital membantu
sekolah untuk menjadi lebih adaptif. Sistem yang efisien memungkinkan sekolah untuk
merespons perubahan secara lebih cepat, terutama dalam menyesuaikan anggaran atau
mengatasi kendala finansial. Manajemen sekolah yang berbasis teknologi memberikan
fleksibilitas dalam pengelolaan anggaran yang lebih strategis dan responsif terhadap
kebutuhan pendidikan.

Penerapan teknologi untuk efisiensi administrasi juga menyiapkan sekolah-sekolah
untuk beroperasi secara lebih mandiri dan berkelanjutan. Dengan pengelolaan keuangan
yang lebih efisien dan efektif, sekolah dapat membangun reputasi yang baik di mata
masyarakat, sehingga dapat menarik dukungan dan kepercayaan lebih besar dari para
pemangku kepentingan. Dukungan tersebut sangat penting bagi keberlanjutan pendidikan
di era Society 5.0, di mana sekolah dituntut untuk selalu siap menghadapi tantangan
globalisasi serta mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang terus
berkembang pesat.

B. Peningkatan Transparansi dan Akuntabilitas

Di era Society 5.0, peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
keuangan sekolah menjadi salah satu aspek penting yang semakin diutamakan, seiring
dengan tuntutan masyarakat yang lebih kritis dan terbuka terhadap penggunaan dana
publik. Teknologi digital telah menjadi sarana utama untuk mewujudkan transparansi
tersebut dengan menyediakan data yang real-time, terintegrasi, dan mudah diakses oleh
para pemangku kepentingan, seperti pemerintah, komite sekolah, orang tua, dan
masyarakat umum. Sistem ini memungkinkan setiap transaksi keuangan tercatat secara
digital, memberikan jejak yang dapat ditelusuri kapan saja untuk keperluan audit atau
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laporan. Hal ini sangat penting dalam mendukung tata kelola yang baik (good
governance) di lingkungan pendidikan.

Dengan sistem berbasis cloud atau aplikasi manajemen keuangan lainnya, sekolah
kini dapat mempublikasikan laporan anggaran secara berkala dan dalam format yang
mudah diakses. Informasi yang dihadirkan mencakup alokasi dana, pengeluaran,
pemasukan, dan perincian lainnya yang memungkinkan setiap pemangku kepentingan
untuk memantau kondisi keuangan sekolah secara langsung. Menurut penelitian Matsuda
& Kato (2019), keterbukaan ini memberikan pemahaman yang lebih baik kepada publik
tentang bagaimana anggaran sekolah digunakan dan memastikan bahwa setiap dana
dialokasikan secara efektif untuk mendukung proses pembelajaran. Selain itu,
transparansi yang terjaga akan membantu menciptakan hubungan yang lebih baik antara
sekolah dan masyarakat, karena masyarakat dapat melihat bahwa sekolah bertanggung
jawab dan profesional dalam pengelolaan dana.

Pentingnya transparansi dalam pengelolaan keuangan sekolah tidak hanya
mendukung kepercayaan masyarakat, tetapi juga berdampak langsung pada peningkatan
akuntabilitas internal. Sistem digital, misalnya, memungkinkan semua data keuangan
terhimpun secara otomatis dan mencatat setiap perubahan atau penyesuaian yang
dilakukan oleh pengguna. Hal ini berarti, setiap transaksi dapat dipertanggungjawabkan
dan diaudit sesuai dengan standar yang berlaku. Dengan demikian, risiko manipulasi data
atau penyalahgunaan dana dapat diminimalkan, karena semua aktivitas keuangan tercatat
dengan baik dan memiliki jejak digital yang mudah dilacak. Hal ini sejalan dengan
penelitian Brown & Beninger (2020), yang menegaskan bahwa sistem berbasis teknologi
memperkuat proses audit internal karena seluruh proses transaksi dapat diverifikasi
dengan cepat dan mudah, baik oleh auditor internal maupun eksternal.

Selain membantu dalam audit dan kontrol internal, teknologi digital juga
memungkinkan transparansi laporan keuangan sekolah diakses lebih luas. Sistem
pelaporan berbasis aplikasi dan cloud memungkinkan sekolah untuk memberikan akses
kepada pihak eksternal yang berkepentingan, seperti pemerintah daerah atau lembaga
pendidikan terkait. Hal ini sangat penting dalam rangka mempertahankan akreditasi atau
saat sekolah mengajukan dukungan dana tambahan dari pemerintah atau lembaga swasta.
Dengan menyediakan akses langsung terhadap laporan keuangan yang lengkap dan
transparan, pihak eksternal dapat menilai langsung bagaimana sekolah mengelola dana
yang diterima serta memantau apakah dana tersebut telah dimanfaatkan sesuai
peruntukannya.

Meningkatnya kebutuhan transparansi di era Society 5.0 didorong oleh teknologi
yang memungkinkan aksesibilitas data secara lebih luas. Penggunaan teknologi digital
dalam manajemen keuangan sekolah membantu menciptakan lingkungan kerja yang
akuntabel, di mana semua staf administrasi dapat dipertanggungjawabkan atas aktivitas
keuangan yang dilakukan. Transparansi ini juga mempercepat proses pengambilan
keputusan, karena pihak manajemen sekolah dapat mengakses laporan keuangan kapan
saja tanpa harus menunggu penyelesaian laporan periodik. Dengan data yang selalu
tersedia secara real-time, pengambilan keputusan dapat dilakukan berdasarkan kondisi
keuangan terbaru, yang meminimalkan risiko kesalahan dan mempercepat respons
terhadap kebutuhan mendesak.

Manfaat dari transparansi keuangan yang didukung teknologi digital juga
mendorong budaya organisasi yang lebih terbuka dan etis di lingkungan sekolah. Setiap
anggota tim administrasi dan staf pengelola anggaran memiliki tanggung jawab yang jelas
dan terdokumentasi atas setiap transaksi yang dilakukan, sehingga mendorong praktik
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yang lebih jujur dan profesional. Dalam lingkungan yang mengedepankan transparansi,
kesadaran etis dan tanggung jawab individu akan lebih tinggi, karena setiap tindakan
dapat diaudit dan ditinjau oleh pihak lain. Seiring berjalannya waktu, hal ini berpotensi
menciptakan sistem pendidikan yang lebih baik, di mana kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga pendidikan meningkat, dan sekolah dapat menjalin hubungan yang
lebih baik dengan masyarakat maupun pihak eksternal.

Dengan kata lain, Society 5.0 mendukung penciptaan tata kelola yang lebih efektif
melalui penerapan teknologi. Dalam konteks keuangan sekolah, transparansi dan
akuntabilitas yang terwujud melalui penggunaan teknologi akan memberikan dampak
positif jangka panjang bagi sekolah, baik dalam hal reputasi maupun kemampuan untuk
mendapatkan dukungan lebih lanjut dari pemerintah dan pihak swasta. Sistem yang
transparan memungkinkan sekolah menunjukkan komitmennya dalam menggunakan
dana secara bertanggung jawab, yang akan menjadi nilai tambah ketika sekolah
mengajukan proposal bantuan atau pendanaan tambahan.

C. Tantangan Keterbatasan Infrastruktur dan Sumber Daya Manusia dalam

Pengelolaan Keuangan Sekolah

Meskipun teknologi digital menawarkan banyak manfaat dalam peningkatan
efisiensi dan transparansi pengelolaan keuangan sekolah, penerapannya tidak tanpa
tantangan. Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh banyak sekolah dalam era
Society 5.0 adalah keterbatasan infrastruktur teknologi dan kualitas sumber daya manusia
(SDM) yang mengelola sistem tersebut. Keterbatasan infrastruktur mencakup kurangnya
akses ke perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan, serta konektivitas internet
yang tidak memadai, terutama di daerah pedesaan atau kurang berkembang. Di sisi lain,
kurangnya pelatihan dan pemahaman tentang teknologi baru di kalangan staf administrasi
juga menjadi hambatan dalam pengelolaan keuangan yang efisien.

Keterbatasan Infrastruktur

Keterbatasan infrastruktur teknologi di sekolah-sekolah, terutama di daerah
terpencil, sering kali menjadi penghalang utama dalam adopsi sistem manajemen
keuangan yang lebih baik. Banyak sekolah di daerah tersebut mungkin tidak memiliki
akses ke perangkat komputer yang memadai atau jaringan internet yang stabil. Menurut
data Badan Pusat Statistik (2020), masih terdapat kesenjangan signifikan dalam akses
teknologi informasi antara daerah perkotaan dan pedesaan di Indonesia. Keterbatasan ini
tidak hanya menghambat kemampuan sekolah untuk menerapkan sistem manajemen
keuangan berbasis teknologi, tetapi juga berdampak pada kemampuan mereka untuk
mengakses informasi dan sumber daya pendidikan yang lebih luas. Ketidakmampuan ini
membuat sekolah-sekolah di daerah kurang berkembang terjebak dalam sistem
administrasi manual yang ketinggalan zaman, di mana pengelolaan keuangan dilakukan
dengan cara yang lamban dan kurang transparan.

Dalam konteks ini, penting bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk
memperhatikan pengembangan infrastruktur teknologi di sekolah-sekolah yang terletak
di daerah terpencil. Investasi dalam perangkat keras, perangkat lunak, dan konektivitas
internet yang lebih baik akan membantu mengatasi hambatan ini. Beberapa program
pemerintah telah diluncurkan untuk meningkatkan infrastruktur pendidikan, seperti
program penyediaan laptop atau tablet bagi sekolah-sekolah di daerah terpencil, namun
implementasinya masih perlu ditingkatkan agar menjangkau lebih banyak sekolah.
Kualitas Sumber Daya Manusia
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Di samping keterbatasan infrastruktur, tantangan lainnya adalah kualitas sumber
daya manusia yang terlibat dalam pengelolaan keuangan sekolah. Banyak staf
administrasi di sekolah, terutama di daerah kurang berkembang, belum memiliki
keterampilan yang memadai dalam menggunakan teknologi baru untuk manajemen
keuangan. Pengetahuan tentang perangkat lunak manajemen keuangan, pengelolaan data,
dan pelaporan keuangan yang berbasis digital sering kali masih terbatas. Hal ini
menyebabkan ketidakmampuan untuk memanfaatkan sepenuhnya potensi yang
ditawarkan oleh teknologi, sehingga sekolah tetap terjebak dalam cara-cara lama yang
kurang efektif.

Menurut penelitian oleh Supriyadi dan Nugroho (2021), pelatihan dan
pengembangan keterampilan bagi staf administrasi keuangan di sekolah sangat penting
untuk memastikan keberhasilan implementasi sistem digital. Tanpa pelatihan yang
memadai, staf mungkin mengalami kesulitan dalam mengoperasikan perangkat lunak
baru atau tidak memahami bagaimana cara terbaik untuk mengelola data keuangan secara
digital. Ketidakpahaman ini bisa berujung pada kesalahan dalam pengelolaan keuangan,
yang pada gilirannya dapat berdampak negatif pada transparansi dan akuntabilitas.

Pentingnya investasi dalam pelatihan SDM tidak dapat diabaikan. Program
pelatihan yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan kemampuan staf dalam
menggunakan teknologi dan mengelola keuangan dengan lebih efisien. Pemerintah,
lembaga pendidikan, dan organisasi non-pemerintah dapat berperan aktif dalam
memberikan pelatihan yang diperlukan untuk meningkatkan kompetensi staf. Selain itu,
kolaborasi dengan universitas atau lembaga pendidikan tinggi untuk menyediakan
pelatihan dan pengembangan kapasitas di bidang manajemen keuangan juga dapat
menjadi solusi yang efektif.

Tantangan keterbatasan infrastruktur dan sumber daya manusia menunjukkan
bahwa meskipun teknologi memiliki potensi besar untuk meningkatkan pengelolaan
keuangan sekolah, keberhasilan penerapannya sangat bergantung pada kondisi dasar yang
mendukung. Untuk mewujudkan pengelolaan keuangan yang lebih baik di sekolah,
diperlukan pendekatan holistik yang mencakup peningkatan infrastruktur teknologi dan
pengembangan SDM. Dalam hal ini, kerjasama antara pemerintah, lembaga pendidikan,
dan masyarakat menjadi sangat penting.

Program-program yang bertujuan untuk meningkatkan akses ke teknologi harus
disertai dengan upaya untuk meningkatkan keterampilan dan pemahaman staf
administrasi keuangan. Tanpa adanya sinergi ini, akan sulit bagi sekolah untuk
mengoptimalkan penggunaan teknologi dan meraih manfaat maksimal dari pengelolaan
keuangan yang lebih transparan dan akuntabel. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi
berkala terhadap inisiatif yang diambil dan penyesuaian strategi berdasarkan kebutuhan
nyata yang dihadapi oleh sekolah.

Di era Society 5.0, pendidikan dituntut untuk tidak hanya beradaptasi dengan
perubahan teknologi tetapi juga untuk mempersiapkan generasi mendatang dengan
keterampilan yang relevan. Dengan mengatasi tantangan ini, sekolah akan dapat
membangun fondasi yang kuat untuk pengelolaan keuangan yang lebih baik, yang pada
gilirannya mendukung peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Keterbatasan
infrastruktur dan sumber daya manusia adalah tantangan yang nyata, tetapi dengan
komitmen yang kuat dan kerjasama yang baik antara semua pemangku kepentingan, masa
depan pengelolaan keuangan sekolah dapat menjadi lebih cerah dan efektif.

D. Peningkatan Kualitas Pelaporan Keuangan dan Proses Audit
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Peningkatan kualitas pelaporan keuangan dan proses audit dalam pengelolaan
keuangan sekolah merupakan aspek penting yang berkontribusi pada transparansi dan
akuntabilitas. Dalam konteks Society 5.0, di mana teknologi digital dan data menjadi
kunci dalam pengambilan keputusan, sekolah perlu beradaptasi dengan sistem pelaporan
dan audit yang lebih efektif dan efisien. Penggunaan perangkat lunak manajemen
keuangan yang canggih dan sistem audit berbasis digital dapat meningkatkan kualitas
data keuangan, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih tepat dan cepat, serta
memfasilitasi proses audit yang lebih transparan dan akuntabel.

Kualitas Pelaporan Keuangan

Salah satu keuntungan utama dari penerapan teknologi dalam pengelolaan
keuangan sekolah adalah peningkatan kualitas pelaporan keuangan. Dengan sistem
manajemen keuangan berbasis cloud atau aplikasi digital, sekolah dapat menghasilkan
laporan keuangan yang lebih akurat, konsisten, dan tepat waktu. Pelaporan yang teratur
dan terstruktur sangat penting untuk memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi
keuangan sekolah kepada pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, komite sekolah,
dan orang tua. Menurut laporan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP,
2021), penggunaan teknologi dalam pelaporan keuangan dapat mengurangi kesalahan
yang biasanya terjadi dalam proses manual, sehingga meningkatkan keandalan data yang
disajikan.

Proses otomatisasi dalam pembuatan laporan keuangan juga mengurangi beban
administratif bagi staf keuangan sekolah. Sebelumnya, penyusunan laporan keuangan
sering kali memerlukan waktu dan tenaga yang signifikan, dengan berbagai tahapan yang
harus dilalui. Namun, dengan sistem yang terintegrasi, data keuangan dapat diolah dan
disajikan dalam laporan yang siap digunakan hanya dalam hitungan menit. Kecepatan
dan efisiensi ini memungkinkan pihak manajemen untuk mengambil keputusan yang
lebih responsif berdasarkan informasi keuangan terkini. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Ginting et al. (2022), terbukti bahwa sekolah yang mengadopsi teknologi pelaporan
keuangan berbasis digital mengalami peningkatan signifikan dalam ketepatan waktu
pelaporan dan pengambilan keputusan keuangan.

Proses Audit yang Lebih Efisien

Selain meningkatkan kualitas pelaporan, penggunaan teknologi juga membawa
dampak positif bagi proses audit keuangan di sekolah. Dengan adanya sistem digital,
proses audit menjadi lebih transparan dan mudah diakses. Auditor dapat dengan mudah
mengakses data keuangan secara real-time, yang memungkinkan mereka untuk
melakukan evaluasi yang lebih mendalam dan tepat waktu. Data yang disimpan dalam
sistem digital memberikan jejak audit yang jelas, sehingga auditor dapat melacak setiap
transaksi dan perubahan yang terjadi dalam laporan keuangan. Hal ini sangat penting
untuk memastikan bahwa setiap alokasi dana dan pengeluaran dapat
dipertanggungjawabkan.

Keterbukaan data dalam proses audit juga mendorong akuntabilitas yang lebih
besar. Ketika data keuangan tersedia secara transparan, semua pihak yang terlibat dapat
melihat dan memahami bagaimana dana sekolah digunakan. Hal ini tidak hanya
bermanfaat bagi auditor, tetapi juga bagi manajemen sekolah dan pemangku kepentingan
lainnya. Menurut penelitian oleh Setiawan (2020), transparansi dalam proses audit tidak
hanya memperkuat kepercayaan antara sekolah dan masyarakat, tetapi juga meningkatkan
integritas dalam pengelolaan keuangan sekolah.

Lebih lanjut, dengan sistem audit berbasis teknologi, proses audit internal dapat
dilakukan secara lebih efektif dan efisien. Audit internal yang rutin diperlukan untuk
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memastikan bahwa semua prosedur keuangan diikuti dan untuk mendeteksi potensi
masalah sebelum menjadi lebih besar. Sistem yang otomatis memungkinkan auditor
internal untuk melakukan evaluasi yang lebih mendalam terhadap data keuangan,
sehingga mereka dapat memberikan rekomendasi yang lebih tepat untuk perbaikan
proses. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Ghosh & Ghosh (2021), yang menyatakan
bahwa penerapan teknologi dalam audit meningkatkan efektivitas pengawasan dan
meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan.

Peningkatan kualitas pelaporan keuangan dan proses audit merupakan bagian
integral dari pengelolaan keuangan sekolah yang efektif di era Society 5.0. Keterlibatan
teknologi dalam kedua aspek ini tidak hanya mempercepat dan mempermudah proses,
tetapi juga memastikan bahwa informasi keuangan yang dihasilkan dapat dipercaya dan
akurat. Dengan demikian, sekolah dapat membuat keputusan yang lebih tepat dan
strategis berdasarkan data keuangan yang solid.

Di era di mana transparansi dan akuntabilitas menjadi semakin penting,
peningkatan kualitas pelaporan keuangan dan audit tidak hanya berkontribusi pada
keberlanjutan sekolah tetapi juga pada kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
pendidikan. Ketika masyarakat merasa yakin bahwa dana sekolah dikelola dengan baik
dan transparan, dukungan mereka terhadap sekolah akan meningkat, baik dalam bentuk
partisipasi aktif maupun sumbangan finansial.

Namun, untuk mencapai tujuan ini, sekolah harus tetap berinvestasi dalam
infrastruktur teknologi dan pelatihan untuk staf keuangan. Meskipun teknologi
memberikan banyak kemudahan, pemahaman dan keterampilan yang baik dalam
menggunakan alat-alat ini tetap sangat diperlukan untuk memastikan keberhasilan
penerapan sistem. Pelatihan rutin dan dukungan teknis bagi staf akan membantu mereka
dalam mengelola sistem dengan lebih baik dan memanfaatkan sepenuhnya potensi
teknologi yang ada.

Dalam rangka menciptakan pengelolaan keuangan sekolah yang berkualitas tinggi,
kolaborasi antara pihak sekolah, pemerintah, dan lembaga terkait sangatlah penting.
Dengan upaya bersama, sekolah dapat membangun sistem pelaporan dan audit yang tidak
hanya efisien tetapi juga mampu memberikan transparansi dan akuntabilitas yang
dibutuhkan untuk mendukung kualitas pendidikan di era Society 5.0.

E. Perubahan Budaya Manajemen Keuangan Sekolah

Di era Society 5.0, manajemen keuangan sekolah mengalami transformasi
signifikan yang tidak hanya dipicu oleh perkembangan teknologi, tetapi juga oleh
perubahan paradigma dalam pengelolaan sumber daya pendidikan. Budaya manajemen
keuangan sekolah yang sebelumnya cenderung tradisional kini beralih ke pendekatan
yang lebih terbuka, kolaboratif, dan berbasis data. Transformasi ini berfokus pada
peningkatan efisiensi, transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi pemangku kepentingan
dalam pengelolaan keuangan, yang kesemuanya berkontribusi pada peningkatan kualitas
pendidikan.
Transformasi Budaya Manajemen

Salah satu aspek utama dari perubahan budaya manajemen keuangan sekolah
adalah pergeseran dari pendekatan otoriter yang menekankan kontrol yang ketat dan
hierarki, ke pendekatan yang lebih partisipatif dan kolaboratif. Dalam budaya manajemen
tradisional, keputusan terkait keuangan sering kali diambil oleh sekelompok kecil orang
tanpa melibatkan input dari staf, orang tua, atau bahkan siswa. Namun, dalam konteks
Society 5.0, semakin banyak sekolah yang mengadopsi pendekatan manajemen yang
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lebih inklusif, di mana semua pemangku kepentingan diajak untuk berpartisipasi dalam
proses perencanaan dan penganggaran.

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan rasa memiliki di antara pemangku
kepentingan, tetapi juga menghasilkan keputusan yang lebih baik karena melibatkan
berbagai perspektif dan pengalaman. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mardiana dan
Kurniawan (2022), ditemukan bahwa sekolah yang menerapkan prinsip-prinsip
partisipatif dalam pengelolaan keuangan mengalami peningkatan kepuasan di kalangan
orang tua dan komunitas, yang merasa dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan.
Hal ini menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan meningkatkan dukungan
terhadap kegiatan sekolah.

Penggunaan Teknologi untuk Mendorong Transparansi

Perubahan budaya manajemen keuangan juga dipicu oleh adopsi teknologi yang
mendukung transparansi dan akuntabilitas. Dengan adanya sistem manajemen keuangan
berbasis digital, informasi keuangan dapat diakses secara real-time oleh semua pemangku
kepentingan. Sekolah kini dapat menerbitkan laporan keuangan secara berkala dan
menyebarluaskan informasi tentang alokasi dan penggunaan dana secara terbuka. Hal ini
bukan hanya memenuhi tuntutan akan transparansi, tetapi juga membangun kepercayaan
antara sekolah dan masyarakat. Menurut laporan UNESCO (2021), transparansi dalam
pengelolaan keuangan sekolah berkontribusi pada penguatan tata kelola pendidikan yang
baik.

Penggunaan teknologi informasi juga memudahkan komunikasi antara pihak
manajemen sekolah dengan orang tua dan masyarakat. Sekolah dapat menggunakan
platform digital untuk memberikan update mengenai penggunaan dana, proyek-proyek
yang sedang berlangsung, dan hasil audit keuangan. Hal ini menciptakan saluran
komunikasi yang terbuka dan membangun hubungan yang lebih baik antara sekolah dan
komunitas. Dalam penelitian oleh Wibowo et al. (2021), ditemukan bahwa sekolah yang
aktif berkomunikasi mengenai keuangan mereka melalui teknologi digital mengalami
peningkatan dukungan dari orang tua dan masyarakat.

Peningkatan Kesadaran dan Pendidikan Keuangan

Transformasi budaya manajemen keuangan di sekolah juga berkaitan dengan
peningkatan kesadaran akan pentingnya pendidikan keuangan di kalangan semua
pemangku kepentingan. Sekolah tidak hanya bertanggung jawab untuk mengelola
keuangan mereka, tetapi juga untuk mendidik siswa dan orang tua mengenai manajemen
keuangan yang baik. Program-program edukasi keuangan yang dirancang untuk siswa
dan orang tua dapat membantu meningkatkan pemahaman tentang penggunaan dana
secara efektif dan bertanggung jawab.

Melalui pendidikan keuangan, siswa dapat belajar tentang pentingnya perencanaan
anggaran, pengelolaan pengeluaran, dan penghematan. Menurut studi oleh Fatimah
(2022), siswa yang terlibat dalam program pendidikan keuangan di sekolah menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman mereka tentang manajemen keuangan pribadi.
Hal ini tidak hanya bermanfaat bagi siswa secara individu, tetapi juga menciptakan
budaya keuangan yang lebih sehat di lingkungan sekolah dan komunitas.

Perubahan budaya manajemen keuangan sekolah dalam era Society 5.0
mencerminkan evolusi menuju pengelolaan yang lebih efisien, transparan, dan
kolaboratif. Transformasi ini membutuhkan komitmen dari semua pihak yang terlibat
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perubahan. Penting bagi manajemen
sekolah untuk menyadari bahwa perubahan budaya bukanlah suatu proses yang instan,
tetapi memerlukan waktu, pendidikan, dan dukungan dari semua pemangku kepentingan.
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Diperlukan pelatihan dan pengembangan kapasitas bagi staf manajemen keuangan
untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip manajemen modern yang berfokus
pada kolaborasi dan transparansi. Selain itu, sekolah juga perlu membangun kemitraan
dengan lembaga luar, seperti pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan komunitas,
untuk mendukung upaya perubahan budaya ini.

Dengan menciptakan budaya manajemen keuangan yang lebih inklusif dan
transparan, sekolah akan dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang mereka tawarkan.
Kepercayaan masyarakat akan meningkat, dukungan terhadap program-program sekolah
akan semakin kuat, dan pada akhirnya, semua ini akan berdampak positif pada
keberlanjutan dan perkembangan sekolah dalam jangka panjang. Transformasi budaya
manajemen keuangan adalah langkah penting untuk mencapai visi pendidikan yang lebih
baik di era Society 5.0, di mana teknologi dan manusia bersinergi untuk menciptakan
masa depan yang lebih cerah bagi generasi mendatang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam era digital yang ditandai dengan perkembangan teknologi yang pesat,
administrasi pendidikan harus beradaptasi untuk meningkatkan efisiensi, transparansi,
dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan sekolah. Penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan teknologi informasi dapat secara signifikan meningkatkan kualitas
pelaporan keuangan dan proses audit di lembaga pendidikan. Dengan mengadopsi sistem
digital, sekolah dapat menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu, serta
mempermudah proses audit yang lebih transparan. Namun, untuk mencapai tujuan ini,
diperlukan investasi dalam infrastruktur teknologi, pelatihan berkelanjutan bagi staf
administrasi, dan penerapan sistem pelaporan yang transparan. Selain itu, partisipasi aktif
pemangku kepentingan, termasuk orang tua dan siswa, sangat penting untuk menciptakan
rasa memiliki dan dukungan terhadap pengelolaan keuangan sekolah.

Oleh karena itu, kolaborasi antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan organisasi
non-pemerintah juga menjadi kunci dalam menerapkan teknologi pendidikan dan
meningkatkan kualitas administrasi pendidikan. Ke depan, studi lebih lanjut perlu
dilakukan untuk mengeksplorasi praktik terbaik dan tantangan yang dihadapi dalam
implementasi teknologi di lembaga pendidikan, agar dapat memberikan rekomendasi
yang lebih tepat dan kontekstual.
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